Nadif Tuzairoh, Djati Wulan Kusumo, Elasari Dwi PratiwiI 2022

FORMULASI DAN EVALUASI KRIM EKSTRAK ETANOL BERAS MERAH (ORYZA NIVARA L.)

FORMULATION AND EVALUATION OF BROWN RICE (ORYZA NIVARA L.) ETHANOL EXTRACT
CREAM

Nadif Tuzairoh', Djati Wulan Kusumo?*, Elasari Dwi Pratiwi?

"Program Studi D-Ill Farmasi, Fakultas lImu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan
2Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan
*Corresponding Author Email : djatipharmacy@gmail.com
DOl : http://dx.doi.org/10.47653/farm.v9i2.563

ABSTRAK

Antiaging adalah sediaan untuk menghambat proses degeneratif dan timbulnya tanda penuaan kulit.
Beras merah (Oryza Nivara L.) memiliki kandungan antosianin yang bertindak sebagai antioksidan
alami efektif untuk mencegah penuaan dini. Tujuan penelitian, untuk memformulasikan ekstrak beras
merah dalam bentuk sediaan krim dengan variasi konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% dan kemudian
dilakukan evaluasi fisik krim yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas.
Uji organoleptis (bau khas oleum rosae, tekstur semi padat, warna FO putih, F1 putih sedikit kemerahan,
F2 merah muda dan F3 merah muda matang), hasil homogenitas menunjukkan sediaan homogen.
Hasil uji daya sebar pada FO 6,73+0,25; F1 6,93+0,12; F2 6,10+0,36; F3 6,531£0,50 menunjukkan
bahwa F2 berbeda nyata dengan F1. Hasil uji pH pada F0 7,64+0,12; F1 7,23+0,03; F2 7,18+0,02; F3
7,22+0,01 menunjukkan F1, F2, F3 berbeda nyata dengan FO. Hasil uji viskositas pada FO 2760+91,65
cP; F12.747+23,09 cP; F2 2.853+50,33 cP; F3 2.880+87,18 Cp menunjukkan semua formula tidak ada
yang berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak beras merah dapat diformulasikan dalam
bentuk sediaan krim dan memenuhi persyaratan evaluasi karakteristik fisik krim. Dari analisis data uji
daya sebar, pH, dan viskositas, formula terbaik adalah F1.

Kata Kunci: Beras Merah, Formulasi Krim, Evaluasi Krim

ABSTRACT

Antiaging is preparation to inhibit the degenerative process and appearance signs of skin aging. Brown
rice (Oryza Nivara L.) contains anthocyanins which act as effective natural antioxidants to prevent
premature aging. The purpose of study was to formulate brown rice extract in form cream with various
concentrations 2.5%, 5% and 10% then physical evaluation cream was carried out which included
organoleptic tests, homogeneity, spreadability, pH, viscosity. Organoleptic test (typical odor of oleum
rosae, semi-solid texture, color FO white, F1 slightly reddish white, F2 pink and F3 ripe pink), the results
of homogeneity indicate homogeneous preparation. The results of dispersion test at FO 6.73+0.25; F1
6.9310.12; F2 6.10+0.36; F3 6.53+0.50 indicates that F2 is significantly different from F1. pH test results
atF07.64+0.12; F1 7.23+0.03; F2 7.18+0.02; F3 7.22+0.01 shows that F1, F2, F3 significantly different
from FO. Viscosity test results at FO 2760+91.65 cP; F1 2.747+23.09 cP; F2 2.853+50.33 cP; F3
2.880+87.18 cP shows that all formulas are not significantly different. It can be concluded that brown
rice extract can be formulated in cream form and fulfills the requirements for evaluating physical
characteristics cream. From the analysis of dispersion test data, pH, and viscosity, the best formula is
F1.

Keywords: Brown Rice, Cream Formula, Cream Evaluation

PENDAHULUAN

Anti-aging merupakan proses mencegah usia dan faktor lingkungan yang mendominasi
penuaan pada wajah. llmu kedokteran sudah munculnya penuaan pada wajah (Madfiroh,
lama melakukan penelitian terhadap cara 2020).
pencegahan dan perawatan kulit agar tidak Beras adalah salah satu bahan fungsional
cepat menua. Kulit akan menua karena faktor yang mengandung senyawa antioksidan.
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Kandungan antosianin yang terdapat pada
beras merah berfungsi sebagai antioksidan
(Nurdiyanti, 2019). Zat oryzanol yang
terkandung dalam beras merah juga berfungsi
sebagai antioksidan mampu memperbarui
pigmen melanin dan menetralkan sinar
ultraviolet yang dapat menyebabkan penuaan
dini, zat aktif yang terdapat pada beras merah
dapat dimanfaatkan dan diambil melalui proses
ekstraksi (Setyowati, 2018).

Obat topikal adalah obat yang
mengandung dua komponen dasar yaitu zat
pembawa (vehikulum) dan zat aktif. Zat aktif
merupakan komponen bahan topikal yang
memiliki efek terapeutik, sedangkan zat
pembawa adalah bagian inaktif dari sediaan
topikal dapat berbentuk cair atau padat yang
membawa bahan aktif berkontak dengan kulit.
Idealnya zat pembawa mudah dioleskan,
mudah dibersihkan, tidak mengiritasi serta
menyenangkan secara kosmetik. Adapun
macam-macam kosmetik salah satunya adalah
krim (Yanhendri dan Satya, 2012).

Krim merupakan salah satu bentuk sediaan
yang digunakan untuk kulit. Krim adalah
sediaan setengah padat, berupa emulsi yang
mengandung air tidak kurang dari 60% dan
dimaksudkan untuk pemakaian luar
(Rahmatika, 2017). Keuntungan sediaan krim
ialah kemampuan penyebarannya yang baik
pada kulit, memberikan efek dingin karena
lambatnya penguapan air pada kulit, mudah
dicuci dengan air, serta pelepasan obat yang
baik. Selain itu tidak terjadi penyumbatan di kulit
(Astuti, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
ingin melakukan penelitian mengenai formulasi
dan evaluasi krim ekstrak etanol beras merah
(Oriza Nivara L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian sifat fisik krim ekstrak beras
merah (Oriza Nivara L.) dengan membuat
formula krim yang mengandung ekstrak etanol
beras merah dengan variasi konsentrasi 2,5%,
5%, 10% dan evauasi organoleptis,
homogenitas, daya sebar, pH, viskositas
sediaan krim.

Alat dan Bahan

Homogenizer, timbangan analitik, cawan
porselin, kaca arloji, pipet tetes, gelas kimia,
gelas ukur, batang pengaduk, desikator,
blender, water bath, kaca objek dan beban (50
g dan 100 g), viskosimeter Brookfield tipe DV-1

RV. Beras merah, etanol 70%, asam stearat,
gliserol, setil alkohol, TEA, nipagin, nipasol,
aquadest, bibit parfum.

Prosedur Penelitian

Preparasi sampel, lalu ditimbang 500 g dan
dimaserasi selama 3 hari, setiap 1x24 jam
dilakukan pengadukan. Ekstrak disaring,
dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental lalu
ditimbang ekstrak kental sesuai konsentrasi
dan semua bahan sebanyak 4 kali untuk 4 kali
percobaan. Bahan tambahan dalam formula
dipisahkan menjadi dua kelompok yaitu fase
minyak dan fase air. Fase minyak dan fase air
dipanaskan secara terpisah pada suhu 60°-
70°C sampai melebur. Dilakukan formulasi krim
beras merah kemudian evaluasi karakteristik
fisik krim.

Analisis Data
Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini sampel diperoleh dari
Desa Rengel, Kecamatan Rengel, Kabupaten
Tuban. Simplisia diambil sudah dalam keadaan
kering siap jadi dan dihaluskan.

Ekstraksi

Serbuk simplisia beras merah (Oriza Nivara
L.) 500 gram diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan etanol 70% selama 3
hari dengan pengadukan secara berkala.
Ekstrak disaring kemudian filtrat dipekatkan
pada suhu antara 60°C hingga diperoleh
ekstrak kental.

Formulasi Krim

Formulasi yang digunakan untuk krim
ektrak beras merah (Oriza Nivara L.)
menggunakan variasi konsentrasi ekstrak yaitu
2,5%, 5%, dan 10%.

Pembuatan Krim

Bahan tambahan dalam formula
dipisahkan menjadi dua kelompok yaitu fase
minyak dan fase air. Fase minyak yaitu asam
stearat, setil alkohol, gliserol. Dipanaskan pada
suhu 60°-70°C sampai melebur. Fase air yaitu
TEA, nipagin, nipasol dan aquadest.
Dipanaskan pada suhu 60°-70° C sampai
melebur. Fase minyak dimasukkan secara
perlahan-lahan kedalam fase air dengan
pengadukan yang konstan dan ditambahkan
ekstrak dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%
pada setiap percobaan sampai diperoleh
massa krim yang homogen.

Jurnal Farmagazine ™ Vol. IX No.2 ™ Agustus 2022 m



Nadif Tuzairoh, Djati Wulan Kusumo, Elasari Dwi Pratiwi | 2022

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Etanol Beras Merah dengan Variasi Konsentrasi

Nama Bahan FO F1 F2 F3 Keterangan
(Fungsi)

Ekstrak Beras - 2,5% 5% 10% Bahan aktif
Merah
Asam stearat 15% 15% 15% 15% Pengemulsi
Gliserol 5% 5% 5% 5% Humektan
Setil alkohol 1% 1% 1% 1% Emollyent
TEA 2% 2% 2% 2% Pengemulsi
Nipagin 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet
Nipasol 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% Pengawet
Oleum rosae gs gs gs gs Pewangi
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut

Evaluasi Fisik Krim
Uji Organoleptis

Evaluasi organoleptis menggunakan panca
indra, mulai dari bau, warna, tekstur sediaan
(Wardiyah Sry, 2015). Pengamatan dilihat
secara langsung dari sediaan yang dibuat
(Manus, 2016).

Uji Homogenitas

Sejumlah tertentu sediaan jika dioleskan
pada sekeping kaca, sediaan harus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak
terlihat adanya butiran kasar (Hanum, 2018).

Uji Daya Sebar

Sampel krim sebanyak 1 g diletakkan di
pusat antara dua kaca objek, dimana kaca
objek sebelah atas dibebani dengan
meletakkan anak timbangan hingga mencapai
bobot 150 g. Pengukuran dilakukan hingga
diameter penyebaran krim konstan (Lucyani
Neny, 2014). Uji ini dilakukan pada tiap
formulasi dan dilakukan replikasi sebanyak tiga
kali.

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakaan
pH meter, sampel dibuat dengan konsentrasi
1% vyaitu ditimbang 1 gram sediaan dan
dilarutkan dalam 100 ml aquadest. Uji ini
dilakukan pada tiap formulasi dan dilakukan
replikasi sebanyak tiga kali.

Uji Viskositas

Sebanyak 300 ml sediaan dimasukkan
dalam wadah, lalu dimasukkan spindle sampai
batas pencelupan dan dijalankan rotor.
Viskositas diukur menggunakan Viskometer
Brookfield tipe DV-1 RV dengan spindle dan
kecepatan yang disesuaikan. Uji ini dilakukan
pada tiap formulasi dan dilakukan replikasi
sebanyak tiga kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Tekhnologi Sediaan Farmasi Universitas
Muhammadiyah Lamongan dengan tujuan
untuk mengetahui karakteristik fisik sediaan
krim dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol
beras merah (2,5%, 5%, 10%).

Hasil Ekstraksi

Hasil ekstraksi dari 0,5 g simplisia beras
merah menggunakan pelarut etanol 70%
secara maserasi, diperoleh ekstrak kental
sebanyak 3,992 gram. Telah dihitung rendemen
simplisia dan ekstraknya dengan hasil 0,798 %.

R O "

Gambar 1. Formula sediaan krim beras merah
(Oriza Nivara L.): (a) Formula krim tanpa ekstrak
etanol beras merah (kontrol), (b) Formula krim ektrak
etanol beras merah konsentrasi 2,5%, (c) Formula
krim ektrak etanol beras merah konsentrasi 5%, (d)
Formula krim ektrak etanol beras merah konsentrasi
10%.

Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan untuk
melihat warna, bau dan konsistensi dari
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sediaan. Hasil uji organoleptis krim dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Krim
Pemeriksaan Organoleptis Sediaan Krim
Formula Warna Aroma Tekstur
Formula 0 Putih Oleum rosae Semi Padat
Formula 1 Putih sedikit kemerahan Oleum rosae Semi Padat
Formula 2 Merah muda Oleum rosae Semi Padat
Formula 3 Merah muda matang Oleum rosae Semi Padat

Sediaan krim memiliki bau khas oleum
rosae dan warna dari ekstrak yang digunakan
serta berbentuk semi padat.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
dan mengetahui tercampurnya bahan-bahan
sediaan krim. Hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Krim

Formula

Susunan Homogenitas

Formula 0
Formula 1
Formula 2
Formula 3

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Sediaan memiliki sususnan homogenitas
yang homogen. Syarat sediaan krim yaitu jika
dioleskan pada sekeping kaca tidak adanya
pemisahan antara komponen penyusun emulsi
tersebut (Azkiya, 2017). Sediaan krim yang
homogen mengindikasikan bahwa bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan krim
tercampur sempurna (Ahmed, 2018).

Uji Daya Sebar

Evaluasi daya sebar krim dilakukan untuk
mengetahui luasnya penyebaran krim pada
saat dioleskan di kulit, sehingga dapat dilihat
kemudahan pengolesan sediaan ke kulit.

Uji ™aya Sebar
— *
5 500 *
£ 6.00
2 4.00
_§ 2.00
& 0.00
3 FO F1 F2 F3
[
_ Sediaan Krim

Gambar 2. Hasil Uji Daya Sebar Krim Ekstrak
Beras Merah. (n=3) *p>0,05.

Hasil statistik post hoc menunjukkan bahwa
F2 berbeda nyata dengan F1. Hasil uji daya
sebar pada FO diperoleh hasil rata-rata yaitu
6,73+0,25 cm, F1 yaitu 6,9+0,12 cm, F2 yaitu
6,1+0,36 cm dan F3 vyaitu 6,53+0,5 cm.
Sehingga sediaan krim tersebut memenuhi
persyaratan uji daya sebar yang baik dan dapat
dioleskan pada kulit.
Uji pH

Uji pH bertujuan mengetahui keamanan
sediaan krim saat digunakan sehingga tidak
mengiritasi kulit. Jika sediaan memiliki pH yang
rendah atau asam dapat mengiritasi kulit, dan
sebaliknya jika pH sediaan terlalu tinggi akan
mengakibatkan kulit menjadi kering saat
penggunaan. Berdasarkan persyaratan SNI 16-
4954-1998 rentang pH sediaan krim yang
memenuhi persyaratan yaitu 3,5 — 8 (Kurniasih,
2016). Sediaan topikal harus memenuhi
persyaratan tersebut, karena apabila pH terlalu
basa akan berakibat kulit menjadi kering,
sebaliknya jika pH kulit terlalu asam dapat
memicu terjadinya iritasi kulit (Azkiya, 2017).
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Gambar 3. Hasil Uji pH Krim Ekstrak Beras
Merah. (n=3) *p>0,05

Hasil statistik post hoc menunjukkan bahwa
F1, F2 dan F3 berbeda nyata dengan FO. Hasil
pengukuran pH pada FO diperoleh hasil rata-
rata yakni 7,64+0,12 F1 diperoleh hasil rata-rata
7,23+0,03 dan F2 yakni 7,18+0,02 serta F3
diperoleh hasil rata-rata 7,22+0,01 yang masih
termasuk dalam rentang pH normal yaitu 3,5 -8
untuk sediaan krim menurut SNI 16-4954-1998.

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekentalan dari sediaan yang dihasilkan.
Viskositas merupakan pernyataan dari suatu
cairan untuk mengalir, makin tinggi
viskositasnya makin sulit untuk mengalir atau
semakin besar tahanannya.

Uji Viskositas

3000

% 2900 I 1
£ 2800 { .

2 2700

& 2600

% 2500 1 la] el n
S FO F1 ) F3

Gambar 4. Hasil Uji Viskositas Krim Ekstrak
Beras Merah. (n=3) +p>0,05

Hasil statistik post hoc menunjukkan bahwa
semua formula tidak ada yang berbeda nyata.
Pada penelitian ini diperoleh hasil pengukuran
viskositas pada FO diperoleh hasil rata-rata
yakni 2.7601£91,65 cP F1 diperoleh hasil rata-
rata 2.747+23,09 cP dan F2 yakni 2.853+50,33
cP serta F3 diperoleh hasil rata-rata
2.880+87,18 cP yang masih termasuk dalam

rentang parameter viskositas untuk sediaan
krim menurut SNI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
formulasi dan evaluasi sediaan krim ekstrak
etanol beras merah dengan variasi konsenrasi
ekstrak sebagai bahan aktif, maka dapat
disimpulkan: Ekstrak etanol beras merah (Oriza
Nivara L.) dapat diformulasi menjadi sediaan
krim dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%.
Hasil uji one way ANOVA menunjukkan krim
yang paling baik adalah krim F1 dengan
konsentrasi 2,5% ekstrak etanol beras merah
sebagai bahan aktif. Ditinjau dari hasil evaluasi
sediaan semua konsentrasi memenuhi
persyaratan evaluasi karakteristik fisik krim.
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